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ASESMEN PERILAKU
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CONTOH ASESMEN 
Jacob- usia 2 tahun tinggal ibunya yang

menjalankan bisnis penitipan anak (day care). Pada

day care tersebut terdapat 10-15 anak. Jacob, yang

sehari-harinya berada bersama anak-anak lain

menunjukkan masalah perilaku. Ia memukul kepala,

melempar mainan dan lainnya. Ibunya, yang

mendeteksi adanya masalah pada anaknya,

memanggil seorang Psikolog bernama Rich dan

sepakat untuk memodifikasi perilaku Jacob. 

Sebelum treatment, dilakukan asesmen. Hasil

asesmen menunjukkan bahwa  Jacob tidak  suka

temannya memainkan mainannya. Ia akan

memukul kepalanya, melempar mainan  dan

lainnya ketika temannya memainkan mainannya.
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CONTOH ASESMEN 

Ketika temannya mengembalikan mainannya, ia akan berhenti

memukul kepala, melempar mainan dan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa anteseden adalah teman-teman

yang memainkan mainan Jacob

Perilaku penyerta (reinforcer) adalah tindakan melempar mainan,

memukul kepala dan lainnya, kemudian konsekuensi adalah

teman-teman mengembalikan mainan Jacob 



BRKT05

CONTOH ASESMEN 

Treatment yang dilakukan adalah dengan mengajarkan

keterampilan pada Jacob untuk meminta mainannya

dikembalikan ketika temannya mengambil mainannya.

Melalui serangkaian sesi, akhirnya Jacob mulai dapat meminta

temannya mengembalikan mainannya dan tidak menunjukkan

perilaku melempar mainan, memukul kepala dan lainnya lagi. 
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IMPLIKASI TREATMENT

Treatment tersebut menurunkan perilaku yang tidak diharapkan

(melempar mainan, memukul kepala, dan lainnya) serta

meningkatkan perilaku yang diharapkan (Jacob meminta

temannya untuk mengembalikan mainan miliknya). 
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CONTOH ASESMEN 2

Anna, 3 tahun memiliki adik perempuan dan tinggal dengan Ibunya. Anna

menunjukkan perilaku bermasalah seperti berteriak, menendang dan

memukul di rumahnya.

Rich, sekali lagi melakukan asesmen fungsional dengan pendekatan three

term contingency untuk memetakan perilaku yang ditunjukkan oleh Anna.

Hasil analisis yang dilakukan oleh Rich menunjukkan bahwa perilaku Anna

terkait dengan perhatian Ibunya. Ketika Anna menunjukkan perilaku

berteriak, menendang dan lainnya, Ibunya akan memperhatikan dirinya

(dan berhenti melakukan pekerjaan di rumah).  

Proses modifikasi perilaku dilakukan dengan melakukan manipulasi pada

perilaku Anna. Ketika Anna menunjukkan perilaku yang diharapkan, Ibunya

akan memperhatikannya. Sedangkan ketika Anna menunjukkan perilaku

bermasalah, Ibu nya akan mengabaikannya. 
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CONTOH ASESMEN 2

Sebelum treatment

Setelah treatment
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DEFINISI

Asesmen fungsional adalah proses untuk

memperoleh informasi mengenai antesedan dan

konsekuensi yang secara fungsional terkait

dengan kemunculan perilaku bermasalah

(problem behavior).

Ia menyediakan informasi yang dapat

membantu menjelaskan bagaimana sebuah

perilaku terjadi. 
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FUNCTIONS OF PROBLEM BEHAVIORS

Social Positive Reinforcement

Social Negative Reinforcement

Automatic Positive Reinforcement

Automatic Negative Reinforcement

1.

2.

3.
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FUNCTIONAL ASSESSMENT METHODS
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FUNCTIONAL ASSESSMENT METHODS
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FUNCTIONAL ASSESSMENT METHODS
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Direct Observation Methods
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